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Bursa saham Asia mengikuti reli global pada hari Selasa, 
sementara dolar AS mempertahankan sebagian besar 
keuntungannya. Investor merasa lega setelah tercapainya 
penghentian sementara perang dagang antara Amerika Serikat 
dan Tiongkok, yang turut meredakan kekhawatiran akan potensi 
resesi global.

Indeks Nikkei Jepang melonjak 2%, mencapai level tertinggi sejak 
25 Februari. Pasar saham Taiwan yang didominasi sektor teknologi 
juga naik 2%, sementara saham-saham di Tiongkok mencatat 
kenaikan moderat pada sesi perdagangan awal.

Dolar AS mempertahankan penguatannya pada hari Selasa, 
setelah investor menyambut baik kesepakatan tarif antara 
Amerika Serikat dan Tiongkok yang bertujuan menghentikan 
perang dagang antara dua ekonomi terbesar dunia—konflik yang 
sebelumnya memicu kekhawatiran akan resesi global.

Pada hari Senin, Washington dan Beijing mengumumkan 
kesepakatan untuk memangkas tarif tinggi yang telah mereka 
kenakan satu sama lain, yang akan berlaku selama 90 hari. 
Pengumuman ini memicu reli di pasar global, mendorong 
penguatan saham secara luas dan menyebabkan lonjakan nilai 
dolar.



Harga emas turun di bawah $3.230 per ons pada hari Selasa, 
menandai penurunan selama dua hari berturut-turut dan 
mendekati level terendah dalam satu bulan terakhir. Pelemahan ini 
didorong oleh membaiknya sentimen risiko di pasar dan 
menurunnya permintaan terhadap aset safe haven, menyusul 
kemajuan dalam negosiasi dagang antara Amerika Serikat dan 
Tiongkok.

Harga minyak turun pada hari Selasa, mundur dari level tertinggi 
dalam dua minggu, seiring kekhawatiran pasar terhadap potensi 
peningkatan pasokan global. Penurunan ini terjadi meskipun 
sebelumnya muncul optimisme akibat jeda sementara dalam 
perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok, setelah 
kedua negara sepakat untuk memangkas tarif selama 90 hari.

Minyak mentah Brent turun sebesar 22 sen, atau 0,3%, menjadi 
$64,74 per barel. Sementara itu, minyak mentah West Texas 
Intermediate (WTI) AS juga melemah 18 sen, atau 0,3%, dan 
ditutup pada $61,77 per barel.

Perhatian investor kini beralih ke rilis data ekonomi utama dari AS 
yang dijadwalkan akhir pekan ini. Fokus tertuju pada laporan 
Indeks Harga Konsumen (CPI) yang akan dirilis pada hari Selasa 
dan data penjualan ritel untuk bulan April yang dijadwalkan pada 
hari Kamis. Kedua indikator ini diperkirakan akan memberikan 
petunjuk lebih lanjut mengenai arah kebijakan suku bunga Federal 
Reserve.
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Support

0.85095Resistance

USD/CHF menguji resistance di 
0,8243 (EMA-9). Penembusan 
tegas di atas level ini dapat 
memperkuat momentum bullish 
jangka pendek menuju EMA 
50−hari di 0,8569. Support 
utama terletak di 0,8039, level 
terendah sejak November 2011, 
dengan support tambahan 
dilevel psikologis 0,7900.

0.83900 0.85000

BUY Stop Loss Take Profit



     1.10301

1.11200

Support

     1.12074Resistance

Penurunan bearish EUR/USD 
menguji di bawah 1,1000 untuk 
pertama kalinya sejak awal April, 
masih diperdagangkan di atas 
EMA 50−hari di dekat 1,1070, 
tetapi hanya sedikit. Momentum 
harga secara tegas bearish sejak 
mata uang ini mencapai puncak 
di atas 1,1500 dan gagal 
mempertahankan level kritis. 
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1.11600 1.10450

SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German ZEW Current Conditions (May) 

16:00 WIB

Fcast: -77.0 Last: -81.2
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Support

1.32742Resistance

Meski ada kemungkinan 
bearish jangka pendek, 
GBP/USD tetap kokoh di tren 
bullish. Mata uang ini masih 
diperdagangkan di atas EMA 
50−hari di dekat 1,3085. 
Namun, harga telah turun 
secara signifikan dari tertinggi 
baru-baru ini di atas level 
1,3400.

 

1.32500 1.31250

SELL Stop Loss Take Profit

GBP - Unemployment Rate (Mar) 

13:00 WIB

Fcast: 4.5% Last: 4.4%
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61.50

Support

63.23Resistance

Potensi jangka pendek dan 
menengah CLR terlihat bias 
naik masih ada, setelah 
penundaan tarif Trump dimana 
MA-5 hari dan MA-20 hari naik. 
Resistance terdekat di 63.30 
level atas 10 April dan 66.87,  
dan support terdekat 57.93

60.50 63.00

BUY Stop Loss Take Profit

USD - API Weekly Crude Oil Stock 

03:30 WIB

Fcast: N/A Last: -4.490M



3198.00

3240.00

Support

      3280.00Resistance

XAU di sekitar SMA 200 yang 
sedikit bullish, indikator 
Momentum melanjutkan 
penurunannya dalam level 
negatif, Penembusan di bawah 
level terendah bulan Mei di 
$3.202,03 dapat memicu 
penurunan berlanjut, Level 
support: 3.202,00 3.187,20 
3.176,45 level resistance: 
3.234,40 3.248,50 3.263,85

3265.00 3180.00

SELL Stop Loss Take Profit

USD - CPI Y/Y (Apr) 

19:30 WIB

Fcast: 2.4% Last: 2.4%




